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MOTTO 

 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Terjemahan Q.S Al-Baqarah ayat 153) 

 

 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan mendapatkan” 

(Peribahasa Arab)  
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RINGKASAN 

 

 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif 

Dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended; Via Okta Yudha 

Utomo,130210101105; 2017; 66 Halaman; Program Studi Pendidikan Matematika 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

 

 National Council of Teacher Mathematics merekomendasikan lima kompetensi 

utama yang harus dimiliki siswa ketika belajar matematika. Kelimanya adalah 

pemecahan masalah (problem solving), komunikasi (communication), koneksi 

(connections), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), serta representasi 

(representation). Kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan matematika dan 

merepresentasikan gagasan atau ide matematis merupakan salah satu hal yang harus 

dilalui oleh setiap orang yang sedang belajar matematika. Salah satu metode yang dapat 

mendorong representasi matematis siswa adalah melalui soal Open-ended. Open-ended 

sebagai jenis masalah yang mempunyai banyak selesaian dan banyak cara 

penyelesaiannya. Dalam proses pemecahan masalah matematika, siswa memiliki 

kebiasaan unik dalam menjawab soal. Ada beberapa siswa yang cenderung menjawab 

soal dengan tergesa-gesa tanpa memeriksa kembali apakah jawabannya sudah benar, 

juga ada beberapa yang cenderung menjawab soal dengan hati-hati dan teliti. Sifat di 

atas menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya belajar kognitif yang bersifat reflektif-

impulsif. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif reflektif-

impulsif dalam menyelesaikan masalah open-ended. Subjek penelitian sebanyak 4 

siswa diantaranya 2 siswa reflektif dan 2 siswa impulsif  kelas VII SMP Salafiyah 

Syafi’iyah Ajung Jember yang telah dipilih berdasarkan tes kognitif menggunakan 

instrumen MFFT. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes open-ended 

dan wawancara. Data yang dianalisis adalah data hasil tes open-ended dan wawancara. 
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Instrumen soal tes open-ended memiliki koefisien kevalidan yaitu 2,70, 

sehingga soal tes open-ended tersebut memenuhi kriteria valid dan dapat digunakan 

untuk penelitian. Instumen pedoman wawancara memiliki koefisien kevalidan yaitu 

2,71, sehingga pedoman wawancara juga memenuhi kriteria valid. Berdasarkan tes 

MFFT pada kelas VII di SMP Salafiyah Syafi’iyah dapat dihasilkan tiga kelompok 

gaya kognitif yaitu 2 siswa kelompok reflektif, 5 siswa impulsif, 5 siswa slow 

inaccurate. Subjek penelitian yang diambil adalah kelompok reflektif dan impulsif saja 

karena dalam penelitian ini peneliti hanya terfokus pada siswa dari kelompok reflektif 

dan impulsif. Selanjutnya dilakukan wawancara dari kelompok reflektif dan impulsif 

tersebut. Subyek penelitian adalah 2 siswa reflektif dan 2 siswa impulsif. 

Berdasarkan hasil tes open-ended diperoleh data sebagai berikut dari subjek 

siswa reflektif mampu menggambarkan objek visual dengan benar dan tepat, 

sedangkan siswa impulsif tidak mampu menggambar objek visual dengan tepat. Siswa 

impulsif dapat menggambar bangun segitiga tetapi tidak siku-siku. Siswa reflektif 

mampu membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain yang 

diberikan dan mampu menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis, 

sedangkan Siswa impulsif tidak mampu menyelesaikan permasalahan dengan 

melibatkan persamaan atau ekspresi matematis, siswa impulsif tidak mampu 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan prosedur dalam matematika. 

Siswa reflektif mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis 

dengan kata-kata, sedangkan siswa impulsif tidak mampu merepresentasikan 

permasalahan open-ended dalam bentuk kata-kata. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa refekltif cenderung merepresentasikan 

lebih baik dari pada siswa impulsif. Khususnya dalam menyelesaikan masalah open-

ended. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Philip bahwa anak impulsif adalah 

anak yang dengan cepat merespon suatu situasi, namun respon pertama yang diberikan 

sering salah. Anak reflektif mempertimbangkan banyak alternatif sebelum merespon 

sehingga tinggi kemungkinan bahwa respon yang diberikan adalah benar. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pasti yang sangat penting dalam kehidupan. 

Matematika merupakan alat dan ilmu pendukung bagi cabang ilmu yang lain untuk 

memperoleh solusi dari berbagai permasalahan yang timbul terutama kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Riedesel (1996) matematika adalah kumpulan 

kebenaran dan aturan, matematika bukanlah sekedar berhitung. Matematika 

merupakan sebuah bahasa, kegiatan pembangkitan masalah dan pemecahan masalah, 

kegiatan menemukan dan mempelajari pola serta hubungan. Dalam matematika siswa 

belajar tidak hanya diajarkan untuk menghafal formula matematika tetapi siswa juga 

dapat menggunakan matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di Sekolah. 

Dalam standar kompetensi Matematika menurut permendiknas nomor 22 tahun 2006, 

mata pelajaran Matematika diberikan kepada semua peserta didik dengan tujuan 

untuk membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

kemampuan bekerja sama, dan mengembangkan kemampuan menggunakan 

matematika untuk memecahkan masalah. 

National Council of Teacher Mathematics (NCTM) (2000:67) 

merekomendasikan lima kompetensi utama yang harus dimiliki siswa ketika belajar 

matematika. Kelimanya adalah pemecahan masalah (problem solving), komunikasi 

(communication), koneksi (connections), penalaran dan pembuktian (reasoning and 

proof), serta representasi (representation). Pada awalnya representasi masih 

dipandang sebagai bagian dari komunikasi matematika. Namun, karena disadari 

bahwa representasi matematika merupakan salah satu hal yang selalu muncul ketika 

anak mempelajari matematika pada semua tingkat pendidikan, maka representasi 

selanjutnya dipandang sebagai suatu komponen yang layak mendapatkan perhatian 

serius. Dengan demikian, representasi matematika perlu mendapat penekanan dan 
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dimunculkan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah. Oleh karena itu, di 

dalam pembelajaran matematika, kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 

matematika dan merepresentasikan gagasan atau ide matematis merupakan salah satu 

hal yang harus dilalui oleh setiap orang yang sedang belajar matematika (Abdullah, 

2013:3). 

Menurut Goldin (2002) representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk atau 

susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili, atau melambangkan sesuatu dalam 

suatu cara.  Untuk mengkomunikasikan gagasan matematika, siswa dapat 

merepresentasikan kedalam berbagai macam cara, baik berupa tulisan, simbol, 

gambar, ataupun objek-objek yang nyata. Kegiatan repesentasi ini dapat membantu 

siswa untuk memahami suatu pengetahuan. Selain itu melalui kemampuan 

representasi matematis dapat membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika, karena masalah yang awalnya rumit dapat menjadi lebih sederhana 

sehingga lebih mudah diselesaikan. Sebagaimana pendapat Hudiono (2005:19) 

menyatakan bahwa kemampuan representasi dapat mendukung siswa dalam 

memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari dan keterkaitannya; untuk 

mengkomunikasikan ide-ide matematika siswa; untuk lebih mengenal keterkaitan 

(koneksi) diantara konsep-konsep matematika; ataupun menerapkan matematika pada 

permasalahan matematik realistik melalui pemodelan. 

Salah satu metode yang dapat mendorong representasi matematis siswa adalah 

melalui soal Open-ended. Menurut Erenson (dalam Hobri, 2009:81) masalah open-

ended sebagai jenis masalah yang mempunyai banyak selesaian dan banyak cara 

penyelesaiannya. Penerapan masalah open-ended dalam kegiatan pembelajaran 

adalah pada saat siswa diminta untuk mengembangkan metode, cara, atau pendekatan 

yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan dan bukan berorientasi 

pada jawaban akhir, tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu 

jawaban. Pendekatan open-ended merupakan salah satu pendekatan yang membantu 

siswa melakukan pemecahan masalah secara kreatif dan menghargai keragaman 

berfikir yang mungkin timbul kepada siswa selama proses pemecahan masalah. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 

 

Pendekatan ini memberi siswa kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, 

pengalaman, menemukan, mengenali dan memecahkan masalah dengan beberapa 

cara yang berbeda serta dapat meningkatkan representasi matematis siswa terhadap 

suatu masalah. 

Dalam proses pemecahan masalah matematika, siswa memiliki kebiasaan unik 

dalam menjawab soal. Ada beberapa siswa yang cenderung menjawab soal dengan 

tergesa-gesa tanpa memeriksa kembali apakah jawabannya sudah benar, juga ada 

beberapa yang cenderung menjawab soal dengan hati-hati dan teliti. Sifat di atas 

menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya belajar kognitif yang bersifat reflektif-

impulsif. Orang yang impulsif cenderung mengambil keputusan dengan cepat tanpa 

memikirkannya secara mendalam. Sebaliknya, orang yang reflektif 

mempertimbangkan segala alternatif sebelum mengambil keputusan dalam situasi 

yang tidak mempunyai penyelesaian yang mudah (Nasution, 1995: 97). Abdurrahman 

(1999:174) mengatakan anak-anak yang bergaya kognitif impulsif cenderung 

menjawab pertanyaan dengan cepat tetapi membuat banyak kesalahan sementara 

reflektif kognitif gaya anak yang cenderung untuk menjawab pertanyaan lebih lambat 

tapi hanya membuat sedikit kesalahan. 

Dalam pembelajaran matematika di sekolah selalu terjadi proses dimana siswa 

dapat merepresentasikan ide matematik dan siswa akan menggunakan berbagai 

macam strategi untuk menyelesaikannya. Strategi pemecahan masalah matematika 

ternyata banyak dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa. Ketika siswa memiliki gaya 

kognitif yang berbeda maka cara menyelesaikan masalah matematika juga berbeda, 

sehingga perbedaan itu juga akan memicu perbedaan proses representasi siswa. 

Proses representasi setiap siswa tidak selalu sama antara siswa satu dengan siswa 

lainnya. Perbedaan proses representasi tersebut disebabkan banyak hal yaitu salah 

satunya adalah kemampuan siswa dalam menerima dan memproses informasi yang 

telah diberikan guru ketika pelajaran berlangsung yang disebut gaya kognitif. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diadakan penelitian yang berjudul 

“Kemampuan Representasi Matematis Siswa Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif 

Dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat diuraikan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif reflektif 

dalam memecahkan masalah open-ended? 

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif impulsif 

dalam memecahkan masalah open-ended? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif reflektif 

dalam memecahkan masalah open-ended. 

2. Mengetahui kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif impulsif 

dalam memecahkan masalah open-ended. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi guru, guru lebih memahami kemampuan siswa dari gaya kognitif siswa 

yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah open-ended, sehingga guru lebih 

mudah dalam mengajar atau membimbing siswa berdasarkan gaya kognitif 

siswa,  
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2. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran matematika 

serta dengan pendekatan masalah open-ended menurut gaya kognitif reflektif-

impulsif dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan motivasi dan menambah wawasan 

untuk meneliti dan mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia 

pendidikan, khususnya di bidang matematika. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan penilitian ini memberikan informasi tentang 

kemampuan representasi siswa gaya kognitif reflektif-impulsif dalam 

menyelesaikan masalah open-ended. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan kegiatan yang penting dilakukan oleh setiap pelajar 

disekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Beragam pengertian belajar menurut 

para ahli. Rifa’i (2012:66) menyatakan bahwa belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang 

dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang peranan penting 

didalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian dan bahkan 

persepsi manusia. Oleh karena itu dengan menguasai prinsip-prinsip dasar tentang 

belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peranan 

penting dalam proses psikologi. 

Slameto (1995:2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang 

dilaksanakan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Menurut Cronbach, belajar yang terbaik adalah melalui pengalaman. 

Pengalaman diperoleh dengan menggunakan seluruh panca indra sehingga 

pengetahuan yang diperoleh dapat menyebabkan perubahan tingkah laku disebabkan 

adanya reaksi terhadap situasi tertentu.   

Dari pengertian belajar yang dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang melalui 

pengalaman atau interaksi dengan lingkungan yang bertujuan agar terjadi perubahan 

tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan sikap. belajar yang efektif dimulai dari 

lingkungan belajar yang berpusat pada siswa yaitu siswa aktif dan guru sebagai 

fasilitator. Selain itu pengajaran harus berpusat pada bagaimana menggunakan 

pengetahuan baru mereka sehingga strategi lebih dipentingkan daripada hasil. 

Sugihartono (2007:81) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 
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metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 

sosialisasi dan interaksi individu siswa dengan lingkugan sekolah seperti guru, 

sumber belajar, dan teman sesama siswa sehingga siswa mau belajar. 

Pembelajaran matematika, menurut Romo Mangun (dalam Kanisius, 

2007:148), adalah pelajaran penting kedua setelah bahasa karena membantu anak 

untuk dapat berpikir logis, kritis, teliti, berabstarksi, bisa mengambil keputusan, dan 

kreatif. Melihat pentingnya tujuan pembelajaran matematika yang sangat dibutuhkan 

untuk membangun keterampilan hidup anak sebagai bekal bagi kehidupannya kelak, 

maka Romo Mangun mencoba mencari satu pembelajaran matematika yang kiranya 

dapat membuat anak menjadi senang belajar matematika. Pembelajaran matematika 

merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 

matematika. Menurut Uno (2010) pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas 

mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian 

diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika berkaitan dengan apa dan 

bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan dalam menyelesaikan 

masalah. 

Dalam pembelajaran matematika siswa diberi kesempatan mengkonstruksi 

pengetahuan yang perlu diketahui melalui berbuat, mengamati, mengklasifikasi, 

menyelesaikan masalah, berkomunikasi, berinteraksi atau bernegosiasi dengan yang 

lain termasuk dengan guru melakukan refleksi, estimasi, atau prediksi mengambil 

kesimpulan, menyelidiki hubungan, keterkaitan, dan sebagainya (Soewandi, 

2005:25). Pembelajaran matematika diharapkan berakhir dengan sebuah pemahaman 

siswa yang komprehensif dan holistik (lintas topik bahkan lintas bidang studi jika 

memungkinkan) tentang materi yang telah disajikan (Suherman, 2003:298). Menurut 

bruner seperti dikutip oleh Suherman et al (2003: 43) belajar matematika akan lebih 

berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-sruktur 

yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait 

antara konsep-konsep dan struktur-struktur. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

 
 

Suherman et al (2003:56-57), menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui 

pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan 

objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap contoh-contoh dan bukan contoh 

diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. Selanjutnya dengan 

abstraksi ini, siswa dilatih untuk membuat perkiraan atau dugaaan berdasarkan 

kepada pengalaman dan pengetahuan yang dikembangkan melalui contoh-contoh 

khusus (generalisasi). Di dalam proses penalarannya dikembangkan pola pikir 

induktif maupun deduktif. Namun tentu kesemuanya itu harus disesuaikan dengan 

perkembangan kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya akan sangat membantu 

kelancaran proses pembelajaran matematika.  

 

2.2 Representasi Matematis 

Kartini (2009) menyatakan bahwa representasi matematis merupakan 

ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-

lain) yang digunakan untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya 

dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil 

interpretasi dari pikirannya. Contohnya, suatu kata dapat menggambarkan suatu objek 

kehidupan nyata atau suatu angka dapat mewakili suatu posisi bilangan bulat dalam 

garis bilangan. Dalam hal ini, hubungan representasi-representasi dapat dipandang 

sebagai hubungan dua arah. Misalnya, grafik dalam bidang cartesius dapat digunakan 

sebagai representasi persamaan (ekspresi matematik) dengan cara menggambarkan 

himpunan penyelesaiannya atau persamaan merupakan representasi grafik dengan 

cara membuat pola hubungan yang memenuhi semua koordinat titiknya.  

Hudiono (2005:19) menyatakan bahwa “kemampuan representasi dapat 

mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari 

dan keterkaitannya; untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika siswa; untuk 

lebih mengenal keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep matematika; 
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ataupun menerapkan matematika pada permasalahan matematik realistik melalui 

pemodelan. Hudiono (2005:32) juga menyatakan bahwa dalam pandangan Bruner, 

enactive, iconic dan symbolic berhubungan dengan perkembangan mental 

seseorang, dan setiap perkembangan representasi yang lebih tinggi dipengaruhi 

oleh representasi lainnya. Dengan demikian, representasi matematik merupakan 

penggambaran, penterjemahan, pengungkapan, penunjukan kembali, pelambangan 

atau bahkan pemodelan dari ide, gagasan, konsep matematik, dan hubungan di 

antaranya yang termuat dalam suatu konfigurasi, konstruksi, atau situasi masalah 

tertentu yang ditampilkan siswa dalam bentuk beragam sebagai upaya memperoleh 

kejelasan makna, menunjukkan pemahamannya, atau mencari solusi dari masalah 

yang dihadapinya. 

Goldin dan Steinghold (2002: 210) membedakan representasi menjadi dua 

bagian, yaitu representasi eksternal dan representasi internal. Representasi internal 

merupakan sistem representasi psikologis dari individu itu sendiri, seperti bahasa ibu 

yang digunakan, perbandingan visual dan spasial, dan seterusnya. Pada dasarnya, 

representasi internal tidak dapat dilihat secara kasat mata, hanya bisa dipertanyakan 

pada individu-individu yang bersangkutan. Representasi eksternal merupakan 

representasi fisik dalam bentuk bahasa lisan, bahasa tertulis, simbol, gambar, atau 

objek fisik (Kartini,2009: 363). Irene (2001: 53) membagi representasi menjadi dua 

macam, yaitu (1) representasi instruksional (yang bersifat pelajaran), seperti definisi, 

contoh, dan model, yang digunakan guru untuk menanamkan pengetahuan kepada 

siswa; (2) representasi kognitif yang dibangun oleh siswa itu sendiri sambil mereka 

mencoba membuat konsep matematika dapat dimengerti atau mencoba untuk 

menemukan solusi dari suatu masalah.  

Representasi sebagai elemen krusial dalam pembelajaran matematika bukan 

hanya karena penggunaan sistem simbol sangat penting dalam matematika; sintaksis 

dan semantiknya yang kaya, bervariasi, dan universal; tetapi juga karena alasan kuat 

secara epistemologi yaitu matematika memainkan bagian penting dalam 
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konseptualisasi dunia nyata. Representasi bukan hanya bermanfaat untuk siswa tetapi 

juga untuk guru. Beberapa manfaat atau nilai tambah yang diperoleh guru atau siswa 

sebagai hasil proses pengajaran dan pembelajaran yang melibatkan representasi 

matematik menurut Nizar (2014:115-116) adalah sebagai berikut:  

a) Pengajaran yang melibatkan representasi dapat memicu guru dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar karena representasi-representasi yang dibuat oleh siswa 

memberi kesempatan kepada guru untuk mengetahui dan mengakses bagaimana 

siswa berpikir tentang matematika.  

b) Pembelajaran matematika yang menekankan representasi dapat memberi manfaat 

atau nilai tambah untuk siswa seperti:  

1. Meningkatkan pemahaman siswa yang berarti bahwa gagasan atau ide 

matematik yang dipelajari direpresentasikan dengan baik secara internal di 

dalam fikiran siswa maupun secara eksternal berupa penyajian dalam bentuk 

lisan, simbol-simbol tertulis, gambar-gambar, atau objek-objek fisik. 

2. Menjadikan representasi matematik sebagai alat konseptual bahwa 

representasi dapat dilihat sebagai suatu konstruksi yang multi-muka yang 

mengasumsikan peran-peran berbeda tergantung kepada cara siswa 

berinteraksi dengan representasi tersebut. Siswa dapat berinteraksi dengan 

representasi sedikitnya dalam dua cara yaitu dengan mengobservasinya atau 

dengan melakukannya. 

 

Konstruksi representasi matematis yang tepat akan memudahkan siswa dalam 

melakukan pemecahan masalah. Suatu masalah yang rumit akan menjadi lebih 

sederhana jika menggunakan representasi yang sesuai dengan permasalahan tersebut. 

Bilamana siswa memiliki akses ke representasi-representasi dan gagasan-gagasan 

yang mereka tampilkan, mereka memiliki sekumpulan alat yang siap secara 

signifikan akan memperluas kapasitas mereka dalam berpikir matematis (NCTM, 

2000:67). 

Setiap siswa mempunyai cara yang berbeda untuk mengkontruksikan 

pengetahuannya. Dalam hal ini, sangat memungkinkan bagi siswa untuk mencoba 

berbagai macam representasi dalam memahami suatu konsep sehingga siswa akan 

mudah dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan khususnya dibidang 

matematika. Bentuk-bentuk Indikator  Representasi Matematis menurut NCTM 

(Nizar, 2014: 112) adalah sebagai berikut: 

a) proses representasi melibatkan penterjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk 

baru; 
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b) proses representasi termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke dalam 

simbol-simbol atau kata-kata; dan 

c) proses representasi juga dapat digunakan dalam penterjemahan atau penganalisisan 

masalah verbal untuk membuat maknanya menjadi jelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, indikator representasi matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah indikator dari NCTM yang sudah diperbarui. Indikator 

representasi matematis pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.1: 

 

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis 

NO REPRESENTASI INDIKATOR 

1. 
Representasi Visual: 

Gambar 
Membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas masalah 

2. 
Persamaan atau 

ekspresi matematis  

 Membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain yang 

diberikan.  

 Penyelesaian masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis. 

3. 
Kata-kata atau teks 

tertulis 

 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah matematis dengan kata-kata 

 Menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

 

(dimodifikasi dari NCTM) 

 

Sebagai gambaran sederhana dari indikator representasi tersebut dapat ditunjukkan 

dalam contoh soal berikut ini.  

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 5 dan x – y = 1, 

untuk x, y ∈ R. 

Untuk menemukan solusi dari masalah tersebut, terlebih dahulu siswa akan 

membuat pemodelan matematika yaitu dengan merumuskan persamaan matematika 
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sebagai representasi yang berupa ekspresi atau persamaan matematis dan 

menggambar grafik sebagai representasi visual yang berupa grafik. Terdapat empat 

metode penyelesaian yang bisa digunakan oleh siswa untuk memecahkan masalah 

diatas yaitu: metode substitusi, metode eliminasi, metode campuran (eliminasi + 

substitusi) dan metode grafik. Metode substitusi, metode eliminasi dan metode 

campuran termasuk representasi ekspresi atau persamaan matematis, sedangkan 

metode grafik termasuk repesentasi visual. Representasi yang terbentuk dalam 

menyelesaikan masalah di atas dijelaskan sebagai berikut. 

 Ekspresi atau persamaan matematis 

a. Alternatif penyelesaian 1 dengan metode substitusi 

 
𝑥 + 𝑦 = 5 … … (1)

𝑥 − 𝑦 = 1 … … (2)
} →   𝑥, 𝑦 = ⋯ ? 

Misal persamaan (1) dapat menjadi 𝑥 = 5 − 𝑦 …………… (3) 

Substitusikan persamaan (3) ke persamaan (2), maka didapat: 

𝑥 − 𝑦 = 1   → (5 − 𝑦) − 𝑦 = 1 

    ⇔ 5 − 2𝑦 = 1 

    ⇔ 5 − 2𝑦 − 5 = 1 − 5 

    ⇔ 0 − 2𝑦 = −4 

    ⇔ −2𝑦 = −4 

    ⇔ −2𝑦 × (−
1

2
) = −4 × (−

1

2
) 

    ⇔ 𝑦 = 2 

∴ nilai y = 2 

Selanjutnya mensubstitusikan nilai y ke persamaan (3), maka didapat: 

𝑥 = 5 − 𝑦   → 𝑥 = 5 − 2 

⇔ 𝑥 = 3 

∴ nilai x = 3 

Jadi himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 5 dan x – y = 1, untuk 

x, y ∈ R adalah {(3, 2)}. 
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b. Alternatif penyelesaian 2 dengan metode eliminasi 

Mengeliminasi variabel y, maka variabel y dapat dioperasikan dengan cara 

dijumlahkan. 

𝑥 + 𝑦 = 5  

𝑥 − 𝑦 = 1 + 

2𝑥 + 0 = 6  

2𝑥 = 6  

𝑥 = 3  

∴ nilai x = 3 

Mengeliminasi variabel x, maka variabel x dapat dioperasikan dengan cara 

dikurangkan. 

𝑥 + 𝑦 = 5  

𝑥 − 𝑦 = 1 - 

0 + 2𝑦 = 4  

2𝑦 = 4  

𝑦 = 2  

∴ nilai y = 4 

Jadi himpunan penyelesaian dari persamaan 𝑥 + 𝑦 = 5 dan 𝑥 − 𝑦 = 1 adalah 

{2,3} 

c. Alternatif penyelesaian 3 metode campuran (eliminasi dan substitusi) 

𝑥 + 𝑦 = 5 ……………………….. (1) 

𝑥 − 𝑦 = 1 ……………………...... (2) 

Mengeliminasi variabel y, maka variabel y dapat dioperasikan dengan cara 

dijumlahkan. 

𝑥 + 𝑦 = 5  

𝑥 − 𝑦 = 1 + 

2𝑥 + 0 = 6  

2𝑥 = 6  
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𝑥 = 3  

∴ nilai x = 3 

Kemudian mensubstitusikan nilai x ke salah satu persamaan, misal persamaan 

(1), maka 

𝑥 + 𝑦 = 5    → 3 + 𝑦 = 5 

⇔ 3 + 𝑦 − 3 = 5 − 3 

⇔ 0 + 𝑦 = 2 

⇔ 𝑦 = 2 

∴ nilai y = 2 

Jadi himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 5 dan x – y = 1, untuk 

x, y ∈ R adalah {(3, 2)}. 

 Representai visual (grafik) 

Pada proses ini siswa terlebih dahulu mencari titik potong dari gais-garis pada 

sistem persamaan dengan sumbu-sumbu koordinat seperti berikut ini: 

Persaman-persamaan tersebut adalah: 

𝑥 + 𝑦 = 5 ……………………….. (1) 

𝑥 − 𝑦 = 1 ……………………...... (2) 

Pada persamaan (1) 

𝑥 + 𝑦 = 5   

𝑥 0 5 

𝑦 5 0 

(𝑥, 𝑦) (0,5) (5,0) 

Pada persamaan (2) 

𝑥 − 𝑦 =1 

𝑥 0 1 

𝑦 -1 0 

(𝑥, 𝑦) (0, −1) (1,0) 
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Representasi visual yang diterjemahkan oleh siswa berupa grafik dua buah garis 

lurus dalam bidang cartesius pada Gambar 2.1 berikut. 

 

  Gambar 2.1 Titik Potong Persamaan x + y = 5 dan x – y = 1 

Jadi himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 5 dan x – y = 1, untuk 

x, y ∈ R adalah {(3, 2)} (http://www.rumusmatematika.com). 

 

2.3 Open-ended Problem 

Menurut Suherman (2003: 123), masalah yang diformulasikan untuk memiliki 

banyak jawaban yang benar disebut masalah tidak lengkap atau disebut juga open-

ended problem. Tujuan utama dari open-ended problem yang diberikan kepada siswa 

bukan untuk mendapatkan solusi dari suatu masalah, namun bagaimana cara untuk 

mendapatkan solusi. Selain itu, menurut  Shimada (1997: 1) masalah yang 

diformulasikan memiliki banyak jawaban benar disebut masalah tak lengkap 

(incomplete) atau masalah terbuka (open ended).  

NCTM (1989: 76) mendefinisikan masalah open ended sebagai suatu situasi 

yang dirancang agar siswa mengalami masalah dengan angka-angka yang tidak 

beraturan, angka-angka yang banyak, informasi yang tidak lengkap atau mempunyai 

solusi-solusi ganda, masing-masing dengan konsekuensi-konsekuensi yang berbeda. 

Berdasarkan beberapa argumen di atas, open-ended adalah masalah yang memiliki 
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beberapa atau banyak jawaban benar, dan beberapa cara untuk jawaban yang benar. 

Dengan kata lain, open-ended dapat dinyatakan sebagai masalah dengan salah satu 

cara untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban benar, masalah dengan banyak 

cara untuk menemukan satu jawaban yang benar, atau masalah dengan berbagai cara 

untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban yang benar.  

Pendekatan open-ended menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa untuk 

menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan 

mengelaborasi permasalahan. Tujuannya agar kemampuan berpikir matematika siswa 

dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan 

kreatif dari setiap siswa dapat terkomunikasikan melalui proses belajar mengajar. 

Pokok pikiran dari pembelajaran dengan open-ended yaitu pembelajaran yang 

membangun kegiatan interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang 

siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi. Dengan kata lain 

pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended bersifat terbuka. 

Dasar keterbukaan masalah diklasifikasikan dalam tiga tipe, yaitu: 

a) Prosesnya terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak cara penyelesaian 

yang benar. 

b) Hasil akhirnya terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak jawaban benar. 

c) Cara pengembangan lanjutannya terbuka, maksudnya ketika siswa telah 

menyelesaikan masalahnya, mereka dapat mengembangkan masalah baru yaitu 

dengan cara merubah kondisi masalah sebelumnya. 

Lebih lanjut Sawada (1997: 7) mengemukakan bahwa secara umum terdapat 

tiga tipe masalah open ended yang dapat diberikan, yaitu:  

a) Tipe 1. Menemukan hubungan. Masalah ini diberikan bertujuan agar siswa dapat 

menemukan beberapa aturan atau hubungan matematis. 

b) Tipe 2 : Mengklasifikasi. Siswa diminta mengelompokkan suatu obyek tertentu 

berdasarkan karakteristik yang berbeda dari obyek tersebut untuk 

memformulasikan beberapa konsep tertentu. 
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c) Tipe 3 : Pengukuran. Siswa diminta menentukan ukuran-ukuran numerik dari 

suatu kejadian tertentu. Siswa diharapkan dapat mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya untuk memecahkan masalah.   

Tujuan dari pendekatan open-ended menurut Nohda (dalam Suherman, 2003: 

124) ialah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir 

matematika siswa melalui problem posing secara simultan. Dengan kata lain, 

kegiatan kreatif dan pola pikir matematika siswa harus dikembangkan semaksimal 

mungkin sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap siswa. Berdasarkan 

pengertian masalah open-ended yang dikemukakan di atas, maka pendekatan open-

ended yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki cara penyelesaian dan jawaban akhir 

yang benar lebih dari satu. 

 

2.4 Gaya Kognitif 

2.4.1 Pengertian Gaya Kognitif 

Setiap individu secara psikologis memiliki perbedaan mengenai cara 

memproses informasi dan mengorganisasi kegiatannya. Perbedaan tersebut 

berpengaruh pada kuantitas dan kualitas dari hasil kegiatan yang dilakukan termasuk 

dalam kegiatan belajar siswa.  Perbedaan ini disebut dengan gaya kognif. Gaya 

kognitif merujuk cara orang memperoleh informasi dan menggunakan strategi untuk 

merespon stimuli lingkungan sekitar.  

Gaya kognitif merupakan salah satu karakter anak didik yang sangat penting 

dan berpengaruh terutama terhadap pencapaian prestasi belajar mereka. Gaya kognitif 

berkaitan dengan bagaimana mereka belajar melalui cara-cara sendiri yang melekat 

dan menjadi kekhasan pada masing-masing individu. Gaya kognitif sangat erat 

kaitannya dengan bagaimana cara menerima dan memproses segala informasi 

khususnya dalam pembelajaran. 

Setiap individu memiliki cara tertentu yang disukai dalam memproses dan 

mengorganisasi informasi sebagai respons terhadap stimuli lingkungannya. Woolfolk 
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menjelaskan setiap individu memiliki kemampuan yang cepat dalam merespons dan 

ada pula yang lambat. Cara-cara merespons ini juga berkaitan dengan sikap dan 

kualitas personal. Gaya kognitif seseorang dapat menunjukkan variasi individu dalam 

hal perhatian, penerimaan informasi, mengingat, dan berpikir yang muncul atau 

berbeda di antara kognisi dan kepribadiaan. Gaya kognitif merupakan pola yang 

terbentuk dengan cara mereka memproses informasi, cenderung stabil, meskipun 

belum tentu tidak dapat berubah (Woolfolk,1993: 129). 

Keefe (dalam Uno, 2006: 185) menyatakan bahwa gaya kognitif merupakan 

cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan 

pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang 

berhubungan dengan lingkungan belajar. Menurut Witkin (dalam Nasution, 2006), 

gaya kognitif memiliki karakteristik yang berfungsi untuk mengungkapkan 

keseluruhan perseptual dan aktivitas intelektual dalam konsisten yang tinggi dan cara 

yang menyebar. Selanjutnya Messick (dalam Nasution, 2006) mengatakan bahwa 

gaya kognitif menunjukkan gaya khas seseorang dalam merasakan, mengingat, 

berpikir dan memecahkan soal. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, gaya kognitif 

menggambarkan bagaimana kecenderungan individu memperoleh pengetahuan 

(kognisi) dan bagaimana sebuah informasi diproses oleh individu (konseptualisasi). 

Jadi gaya kognitif merupakan kecenderungan siswa dalam menerima, mengolah, dan 

menyusun informasi serta menyajikan kembali informasi tersebut berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki. Gaya kognitif biasanya juga menggambarkan suatu 

dimensi kepribadian yang mempengaruhi sikap, nilai, dan interaksi sosial.  

Menurut Woolfolk (1993,129) gaya kognitif itu sendiri dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pertama berdasarkan perbedaan aspek psikologis yang terdiri atas 

field dependent (FD) dan field independent (FI), kedua berdasarkan waktu 

pemahaman konsep yang terdiri atas gaya reflektif dan impulsif. Berdasarkan 

pengklasifikasian tersebut, penelitian ini difokuskan pada perbedaan gaya kognitif 

reflektif-impulsif. Hal ini dikarenakan bahwa pada proses pembelajaran sering 

terdapat siswa yang cepat merespon pertanyaan yang diajukan guru tanpa dipikir 
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secara mendalam sehingga jawaban yang diberikan cenderung salah. Namun terdapat 

juga siswa yang lambat dalam merespon pertanyaan yang diberikan guru dengan 

memikirkan terlebih dahulu jawaban permasalahan sehingga jawaban yang diberikan 

cenderung benar. Sejalan dengan hal tersebut Warli (dalam Rahmatina, dkk, 2014:64) 

mengatakan bahwa proporsi kelompok siswa reflektif dan impulsif 73% lebih besar 

dibanding kelompok siswa cepat dan cermat serta lambat dan tidak cermat 27%. 

 

2.4.2 Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif 

Gaya kognitif reflektif dan impulsif merupakan gaya kognitif yang 

menunjukkan tempo atau kecepatan dalam berpikir. Philip (1997:71) mendefinisikan 

siswa impulsif adalah siswa yang dengan cepat merespon situasi, namun respon 

pertama yang diberikan sering salah. Siswa reflektif mempertimbangkan banyak 

alternatif sebelum merespon, sehingga besar kemungkinan respon yang diberikan 

benar. 

Nasution (2006: 97) menjelaskan bahwa anak yang impulsif akan mengambil 

keputusan dengan cepat tanpa memikirkannya secara mendalam. Sebaliknya, anak 

yang reflektif mempertimbangkan segala alternatif sebelum mengambil keputusan 

dalam situasi yang tidak mempunyai penyelesaian masalah. Jadi seorang reflektif atau 

impulsif bergantung pada kecenderungan untuk merefleksi atau memikirkan alternatif 

kemungkinan pemecahan suatu masalah yang bertentangan dengan kecenderungan 

untuk mengambil keputusan yang impulsif dalam menghadapi masalah-masalah yang 

sangat tidak pasti jawabannya.  

Philip (1977: 71) juga mendefinisikan anak impulsif adalah anak yang dengan 

cepat merespon suatu situasi, namun respon pertama yang diberikan sering salah. 

Anak reflektif mempertimbangkan banyak alternatif sebelum merespon sehingga 

tinggi kemungkinan bahwa respon yang diberikan adalah benar. Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh Liew-On (2011: 196) bahwa anak yang cenderung cepat dalam 

merespon dan tidak akurat disebut anak impulsif sedangkan anak yang cenderung 

lama dalam merespon dan akurat disebut anak reflektif. Jadi, gaya kognitif reflektif 
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merupakan karakteristik gaya kognitif yang dimiliki siswa dalam memecahkan 

masalah dengan waktu yang lama tetapi akurat sehingga jawaban cenderung benar. 

Sedangkan gaya kognitif impulsif merupakan karakteristik gaya kognitif yang 

dimiliki siswa dalam memecahkan masalah dengan waktu yang singkat tetapi kurang 

akurat sehingga jawaban cenderung salah. 

Kedua tipe ini masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Karena 

harus melalui perenungan yang mendalam, maka individu reflektif berpeluang 

memberikan reaksi atau respon yang cermat dan tepat. Tapi, karena harus melakukan 

perenungan, individu seperti ini memerlukan waktu yang relatif lama dibandingkan 

dengan individu impulsif. Sedangkan siswa impulsif, karena hanya memerlukan 

waktu yang relatif singkat untuk memberikan respon atau reaksi, akibatnya 

kecermatan dan ketepatan responnya cenderung kurang. 

 

2.4.3 Pengukuran Gaya kognitif Reflektif-Impulsif 

Instrumen untuk mengukur gaya kognitif refleksif dan impulsif telah 

diperkenalkan oleh kumpulan peneliti, yaitu Kagan, Rosman, Day, dan Philip yang 

disebut Matching Familiar Figure Test (MFFT) (Yahaya, dkk, 2005: 93). MFFT 

merupakan instrumen yang secara luas banyak digunakan untuk mengukur kecepatan 

kognitif. Pada MFFT, siswa ditunjukkan kepada sebuah gambar standar dan beberapa 

gambar variasi yang serupa dimana hanya salah satu dari gambar variasi tersebut 

sama dengan gambar standar. Tugas siswa adalah memilih salah satu gambar dari 

gambar variasi tersebut yang sama dengan gambar standar. MFFT dapat disesuaikan 

dengan usia subjek yang akan diukur. Instrumen MFFT dikembangkan oleh Warli 

(2010) dan telah teruji kevalidannya. Instrumen yang dikembangkan Warli (dalam 

Qomaroh, 2013:24) ini bercirikan sebagai berikut:  

1. MFFT terdiri dari gambar satu standard atau asli dan delapan gambar variasi, 

sedangkan banyak soal adalah 13 soal.  

2. Pada gambar variasi hanya ada satu gambar yang sama dengan gambar standar.  

3. Perbedaan antara gambar standar dan gambar variasi tidak terlalu mencolok.  
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4. Gambar standar terletak pada lembar yang berbeda dengan gambar variasi. 

Dalam menggunakan MFFT, data yang harus dicatat meliputi banyaknya waktu 

yang digunakan siswa untuk menjawab seluruh soal yang diberikan, disimbolkan 

dengan (t) dan frekuensi kebenaran jawaban yang diberikan, disimbolkan dengan (f). 

Penelitian yang dilakukan oleh Warli kepada anak SMP yakni dengan usia antara 12-

17 tahun dan waktu yang dipakai Warli dalam penelitiannya bisa langsung digunakan 

dalam penelitian ini yang juga mengambil siswa SMP sebagai subjek penelitian yang 

usianya antara 12-15 tahun. Instrumen MFFT ini telah diuji oleh Warli kepada siswa 

SMP dengan tiga sekolah yang berbeda. Untuk mencari siswa impulsif adalah dengan 

memilih siswa pada golongan cepat dalam mengerjakan semua soal MFFT (t≤ 7.28 

menit) yang mempunyai jawaban benar kurang dari tujuh soal (f< 7). Sedangkan 

untuk memilih siswa reflektif adalah dengan memilih siswa pada golongan lambat 

dalam mengerjakan semua soal MFFT (t > 7.28 menit) yang mempunyai jawaban 

benar lebih dari sama dengan tujuh soal (f≥ 7). 

Berdasarkan uraian tersebut gambaran tempat siswa dengan gaya reflektif dan 

impulsif berdasarkan waktu menjawab dan keakuratan dalam menjawab disajikan 

dalam tabel berikut: 

Gambar 2.2 Gambaran Tempat Siswa dengan Gaya Reflektif dan Impulsif 

Berdasarkan t (waktu menjawab) dan f (banyak jawaban salah) 

 

Siswa cepat dan tidak 

cermat (impulsif) 
Siswa lambat dan tidak 

cermat 

Siswa cepat dan cermat 
Siswa lambat dan 

cermat (Reflektif) 

 

 

(Rozencwajg dan Corroyer (dalam lestari, 2012)) 

f  

½  f  

½  t  t  
Keterangan: 

f: banyak jawaban salah  

t: waktu menjawab 
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2.5 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya oleh Mailiana (2014) 

mengenai “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Materi Komposisi Fungsi dan Invers Pada Siswa 

kelas XI IPA 3 MAN Rejotangan”. Akan tetapi masih belum ada penelitian yang 

relevan mengenai kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif reflektif-

impulsif dalam menyelesaikan masalah open-ended. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mailiana (2014) mengenai “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Materi Komposisi Fungsi dan Invers Pada Siswa kelas XI IPA 3 MAN Rejotangan” 

dalam penelitiannya mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika materi komposisi fungsi dan invers pada siswa 

MAN rejotangan. Penelitian dari Mailiana menghasilkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan representasi visual iswa masih rancu dalam merepresentasikan 

pemahaman mereka tentang fungsi dalam bentuk diagram panah; 

2. Kemampuan representasi persamaan atau ekspresi matematis siswa melakukan 

substitusi berdasarkan definisi komposisi fungsi serta untuk menentukan fungsi 

invers, siwa menggunakan pemisalan dan menggunakan rumus cepat fungsi 

bentuk pecahan; 

3. Kemampuan representasi kata-kata atau teks tertulis siswa masih rancu dalam 

memahami domain, kodomain dan range dari suatu komposisi fungsi. 

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai representasi matematis. Pada penelitian ini akan diteliti 

mengenai representasi matematis siswa gaya kognitif reflektif-impulif dalam 

menyelesaikan masalah open-ended. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut. 
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1. Penelitian sebelumnya hanya mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis siswa, sedangkan dalam penelitian ini dikaitkan dengan gaya kognitif 

reflektif-impulif dalam menyelesaikan masalah open-ended. 

2. Materi pada penelitian sebelumnya adalah komposisi fungsi dan invers, 

sedangkan pada penelitian ini materi yang digunakan adalah segiempat dan 

segitiga. 

3. Subjek penelitian pada penelitian sebelumnya adalah siswa SMA, sedangkan 

pada penelitian ini adalah siswa SMP. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai suatu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan 

(Arikunto,2003 :309). Dalam penelitian ini desain metode yang digunakan adalah 

analisis kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan 

kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar teori 

yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. Jadi dalam 

penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya melainkan juga 

berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang ada yang berlaku meliputi 

sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan guna mendiskripsikan dan menggambarkan 

kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif-

impulsif dalam menyelesaikan masalah open-ended. Data yang diperoleh dijabarkan 

dalam bentuk kata-kata atau kalimat untuk menarik sebuah kesimpulan. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan persepsi dan kesalahan penafsiran, maka 

diperlukan definisi operasional. Istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Open-ended Problem 

Open-ended problem yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 

memiliki banyak cara penyelesaian dan jawaban benar lebih dari satu dan 

dilaksanakan setelah pemberian tes MFFT (Macthing Familiar Figure Test). 
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2) Representasi Matematis 

Representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

yang berbentuk representasi visual, persamaan ekspresi matematis, dan kata-kata 

atau teks tertulis. 

3) Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif 

Gaya kognitif Reflektif-Impulsif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya 

kognitif yang menunjukkan tempo atau kecepatan dalam berpikir dan ketepatan 

dalam menjawab suatu permasalahan matematika. 

 

3.3 Tempat dan Subjek Penelitian 

Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP Salafiyah 

Syafi’iyah. Dalam Penelitian ini penelitian dilaksanakan di SMP Salafiyah Syafi’iyah 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian. 

2. Guru mata pelajaran di sekolah tersebut belum pernah melakukan tes MFFT 

(Matching Familiar Figure Test) untuk mengetahui gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. 

3. Penyebaran kemampuan siswa yang bersifat heterogen. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2016/2017 semester genap. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa  kelas VII SMP Salafiyah Syafi’iyah yang 

bergaya kognitif reflektif-impulsif dan dipilih berdasarkan tes MFFT (Matching 

Familiar Figure Test) yang dirancang oleh Kagan . Pada awalnya siswa kelas VII E 

tersebut diuji tes gaya kognitif reflektif dan impulsif sehingga menghasilkan 4 

kelompok yaitu kelompok reflektif, impulsif, fast accurate, dan slow inaccurate. 

Langkah selanjutnya adalah pemberian tes open-ended. Akan tetapi hanya siswa 

reflektif dan impulsif saja yang akan di tes karena penelitian ini difokuskan pada 

siswa reflektif dan impulsif saja. Kemudian dilakukan wawancara kepada masing-

masing siswa reflektif dan impulsif. Kriteria untuk memilih subjek penelitian yaitu: 
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Tidak 

Ya 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

a. Siswa reflektif diambil dari kelompok siswa reflektif (t > 7.28 menit, f < 7 soal) 

yang catatan waktunya (t) paling lama dan paling banyak benar (f sedikit) dalam 

menjawab seluruh butir soal, 

b. siswa impulsif (t ≤ 7.28 menit, f ≥ 7 soal) diambil dari kelompok siswa impulsif 

yang catatan waktunya paling cepat dan paling banyak salah (f banyak) dalam 

menjawab seluruh butir soal, 
c. Siswa yang dipilih mampu berkomunikasi dengan baik saat mengemukakan 

pendapat/ide secara lisan maupun tertulis berdasarkan pertimbangan guru 

matematika. 
 

3.4 Prosedur Penelitian 

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Keterangan: 

: Kegaiatan awal dan akhir 

: Kegiatan penelitian 

: Alur kegiatan 

: Alur kegiatan jika  

  diperlukan 

: Analisis uji 

 

 

Kegiatan Pendahuluan 

Kesimpulan 

Penyusunan Instrumen 

Validasi Instumen 

Valid 

Menentukan Subjek Penelitian 

Mengumpulkan Data 

Analisis Data 

Revisi 
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Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian secara berurutan dan sistematis guna memperoleh data yang dibutuhkan 

untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa. Prosedur penelitian 

adalah sebagai berikut. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Tahap pendahuluan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengurusan izin 

penelitian, berkoordinasi dengan guru matematika di SMP Salafiyah Syafi’iyah 

untuk menentukan jadwal penelitian. 

2) Menyusun Instrumen 

Instrumen penelitian terdiri dari: 

a) Tes Gaya Kognitif MFFT (Macthing Familiar Figure Test) 

Penelitian ini menggunakan instrumen MFFT yang dirancang oleh Kagan. Tes 

ini digunakan untuk mengetahui kelompok siswa reflektif dan impulsif 

dimana tes tersebut terdapat 12 item soal bergambar ditambah dengan 2 item 

soal bergambar untuk percobaan. Pada setiap soal terdapat satu gambar baku 

dan delapan gambar yang serupa. Tugas siswa adalah memilih satu gambar 

yang sama dengan gambar baku. Instrumen MFFT dikembangkan oleh Kagan 

(www.ghitub.com) dan telah teruji kevalidan dan reabilitasnya, sehingga tidak 

divalidasi ulang. 

b) Pedoman wawancara 

Pada penelitian ini pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

akan digunakan ketika wawancara dengan siswa SMP sehingga dapat 

memperoleh informasi tentang kemampuan representasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah open-ended. 

c) Soal open-ended yang berjumlah 2 soal uraian. Materi untuk soal open-ended 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi segiempat dan segitiga. 

3) Memvalidasi Soal Tes Open-Ended dan Pedoman Wawancara 

Melakukan validasi soal tes open-ended dengan memberikan lembar validasi 

kepada tiga validator yang terdiri dari dua dosen Pendidikan Matematika dan satu 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 
 

 

guru matematika SMP Salafiyah Syafi’iyah. Lembar validasi berisi kesesuaian isi 

soal dengan indikator representasi matematis. Pedoman wawancara divalidasi 

berdasarkan kesesuaian pertanyaan dengan indikator representasi siswa. 

4) Menganalisis Data dari Lembar Validasi 

Menganalisis data yang diperoleh dari uji validasi, jika instrumen soal open-

ended dan pedoman wawancara valid maka dilanjutkan dengan uji soal tes open-

ended kemudian wawancara. Jika instrumen tidak valid maka dilakukan revisi 

pada instrumen soal open-ended dan pedoman wawancara, serta melakukan uji 

validitas kembali hingga valid. 

5) Pemilihan Subjek Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemberian tes gaya kognitif 

MFFT (Matching Familiar Figure Test) kepada siswa kelas VII SMP Salafiyah 

Syafi’iyah untuk mengetahui siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. Setelah didapatkan hasil dari tes MFFT, hasil tersebut dianalisis untuk 

memperoleh empat kelompok yaitu kelompok reflektif, impulsif, fast accurate 

dan slow inaccurate.  Subjek penelitian adalah siswa yang memiliki gaya 

kognitif reflektif dan impulsif, karena penelitian ini difokuskan kepada siswa 

yang memiliki gaya koginitif reflektif dan impulsif. 

6) Mengumpulkan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes soal open-ended untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa yang telah dipilih sebagai 

subjek penelitian berdasarkan tes MFFT. Setelah tes tersebut dilakukan, 

selanjutnya dilakukan wawancara terhadap subjek untuk memperoleh analisis 

yang lebih mendalam dari pengerjaan tes open-ended. 

7) Analisis data 

Pada tahap analisis data ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh 

dengan menggunakan analisis deskriptif. Tahapan ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif 

reflektif-impulsif dalam menyelesikan soal open-ended. Pada tahapan ini hasil 
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pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal open-ended beserta proses wawancara 

akan dianalisis kemudian dikelompokkan berdasarkan indikator kemampuan 

representasi matematis. 

8) Menarik kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap akhir yaitu dilakukannya penarikan kesimpulan 

terhadap hasil analisis data yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya untuk 

menjawab rumusan masalah. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Tes gaya kognitif MFFT (Macthing Familiar Figure Test) 

Tes gaya kognitif MFFT ini berisi 12 soal dan 2 soal tambahan untuk uji coba 

yang terdri dari satu gambar baku dan delapan gambar yang serupa. Siswa harus 

memilih gambar yang serupa dengan gambar baku yang sudah ditetapkan. MFFT 

ini bertujuan untuk mengetahui siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. 

b. Soal open-ended 

Soal open-ended dalam penelitian ini menggunakan pokok segiempat dan 

segitiga. Masalah akan disajikan dalam bentuk soal cerita tentang kehidupan 

sehari-hari yang harus diselesaikan. Soal open-ended yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa yang sudah divalidasi oleh 

tiga validator. Soal-soal tersebut berupa soal open ended yang memiliki banyak 

cara penyelesaian dan banyak jawaban benar. 

c. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan yang akan 

disampaikan dalam kegiatan wawancara yang merupakan wawancara bebas 

terpimpin. Dimana dalam kegiatan wawancara, pertanyaan yang diajukan 

disesuaikan dengan kondisi proses dan hasil tes berupa soal-soal open-ended. 
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d. Lembar validasi 

Lembar validasi yang digunakan terdiri dari lembar validasi pedoman wawancara 

dan soal tes open-ended. Lembar validasi yang digunakan untuk menguji 

kevalidan instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. Lembar validasi tes open-

ended dan pedoman wawancara berisi tentang kesesuaian validasi isi, validasi 

konstruksi, bahasa soal, alokasi waktu, dan petunjuk pengerjaan soal. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data penelitian digunakan metode tes dan metode 

wawancara. 

a. Metode tes 

Menurut Arikunto (2006:150) metode tes merupakan serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan tes gaya kognitif MFFT (Machting 

Familiarr Figure Test) dan tes open-ended yang memiliki banyak cara penyelesaian 

dan jawaban benar lebih dari satu. Soal open-ended yang digunakan berupa soal 

uraian. Bentuk soal uraian dipilih karena dapat memunculkan berbagai macam 

strategi pemecahan masalah sehingga dapat memunculkan ide representasi matematis 

dalam menyelesaikan soal-soal open-ended. 

b. Metode wawancara 

Pada penelitian ini digunakan wawancara bebas terpimpin, dimana 

pewawancara mengkombinasi antara pertanyaan yang sudah dibuat dan pertanyaan 

yang bebas untuk mendukung hasil penelitian. Wawancara ini bersifat fleksibel dan 

memungkinkan peneliti mengikuti pemikiran subjek tanpa beralih dari tujuan awal 

wawancara.  

Proses wawancara direkam dengan media audio sehingga hasil wawancara 

dapat didengar berulang-ulang untuk keperluan analisis data. Kegiatan ini 

dilaksanakan setelah pemberian tes open-ended. Wawancara pada penelitian ini 
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bertujuan untuk mengklarifikasi hasil tes berupa soal-soal untuk mengetahui 

kemampuan representasi matematis melalui open-ended problem menurut gaya 

kognitif impulsif dan reflektif pada siswa kelas VII SMP Salafiyah Syafi’iyah. 

 

3.7 Analisis Data 

Data yang didapat dari hasil pengumpulan data, selanjutnya dianalisis. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini 

proses analisis data dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

3.7.1 Validitas Tes Open-ended  dan Pedoman Wawancara 

Pada penelitian ini validasi meliputi validasi tes open-ended dan pedoman 

wawancara. Lembar validasi tes open-ended dan pedoman wawancara berisi tentang 

kesesuaian validasi isi, validasi konstruksi, bahasa soal, alokasi waktu, dan petunjuk 

pengerjaan soal. Penilaian validator kemudian dimuat dalam tabel hasil validasi, yang 

selanjutnya ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek. Untuk menentukan 

tingkat kevalidan soal rumus yang digunakan menurut Hobri (2011: 52-53) adalah 

sebagai berikut: 

𝐼𝑖,𝑗 =
∑ 𝑉𝑘𝑗
𝑛
𝑘=1

𝑛
  

𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑖𝑗
𝑚
𝑗=1

𝑚
  

𝑉𝑎 =
∑ 𝐴𝑖
𝑙
𝑖=1

𝑙
  

Keterangan: 

𝐼𝑖,𝑗  = rata-rata untuk aspek ke-i indikator ke-j 

𝑉𝑘𝑗  = data nilai dari validator ke-k terhadap indikator ke-j 

𝑛  = banyaknya validator 

𝐴𝑖  = rata-rata untuk aspek ke-i 

𝑚  = banyaknya indikator pada aspek ke-i 
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𝑉𝑎  = rata-rata total semua aspek 

𝑙  = banyaknya aspek 

Tingkat validitas soal ditentukan oleh nilai 𝑉𝑎 dengan kriteria yang terlihat pada Tabel 

3.2 

Tabel 3.2 Kriteria Validasi 

 

NILAI 𝑽𝒂 Tingkat Kevalidan 

𝑉𝑎 = 3 Sangat valid 

2,5 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Valid 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 2,5 Cukup Valid 

1,5 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Kurang Valid 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 1,5 Tidak Valid 

(Dimodifikasi dari Hobri, 2010: 52-53 ) 

 

Instrumen dapat digunakan jika memenuhi minima kriteria valid (𝑉𝑎 ≥ 2,5) 

dan nilai 𝑉𝑎 dikatakan sangat valid jika 𝑉𝑎 = 3. 

 

3.7.2 Analisis Data Hasil Wawancara dan Tes Open-Ended 

Analisis hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data. Mereduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya, bila diperlukan. 

2. Penyajian data. Data yang disajikan adalah data tereduksi dan melalui penyajian 

data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau narasi, bagan, hubungan antar 
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kategori, grafik dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini adalah dalam 

bentuk narasi.     

3. Penafsiran dan penarikan kesimpulan. Data yang telah disajikan kemudian 

ditafsirkan dan disimpulkan. Kesimpulan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

sesuatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas. Kesimpulan juga dapat berupa  hubungan kausal atau interaktif,  

hipotesis atau teori. 

 

3.7.3 Triangulasi 

Pada penelitian ini dilakukan triangulasi untuk memeriksa keabsahan data 

agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Teknik triangulasi dalam 

penelitian ini adalah triangulasi metode. Menurut Sugiyono (2010:373-374) 

triangulasi metode untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi 

metode dilakukan dengan membandingkan data yang dikumpulkan pada masing-

masing metode, dimana metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan tes open-ended. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Siswa reflektif kelas VII SMP Salafiyah Syafi’iyah memiliki kemampuan 

representasi matematis yang sama. Mereka mampu membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas masalah. Mereka mampu membuat persamaan atau 

model matematika dari representasi lain yang diberikan dan menyelesaikan 

masalah yang melibatkan ekspresi matematis. Mereka dapat menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematis dengan kata-kata dan menjawab soal 

dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

2. Siswa impulsif kelas VII SMP Salafiyah Syafi’iyah memiliki kemampuan 

representasi matematis yang berbeda-beda. Mereka mampu membuat gambar 

bangun geometri untuk memperjelas masalah namun mereka tidak dapat 

memberikan alasan bahwa bangun geometri yang digambar sudah sesuai dengan 

ketentuan yang terdapat pada soal. Mereka mampu menyelesaikan masalah dengan 

mengunakan ekspresi matematis namun mereka cenderung tidak menuliskan 

persamaan atau rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Mereka mampu menjawab soal dengan menggunakan kata-kata namun mereka 

cenderung lupa menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya pada lembar 

jawaban. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kemampuan representasi 

matematis siswa gaya kognitif reflekektif-impulsif dalam menyelesaikan masalah 

open-ended, beberapa saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut. 
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1. Kepada guru, hendaknya memberikan siswa soal-soal cerita dimulai dari tingkatan 

yang mudah ke tingkatan yang lebih sulit dan soal-soal yang mengembangkan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Kepada siswa, sebaiknya jangan teburu-buru dalam mengerjakan soal dan lebih 

teliti dalam menyelesaikan soal sehingga mengurangi kesalahan dalam 

penyelesaian soal. 

3. Kepada peneliti lain, hendaknya mencari refrensi sebanyak mungkin untuk 

memperkuat teori. Subjek yang diambil untuk penelitian berasal dari sekolah yang 

akreditasinya baik. Gaya kognitif yang diteliti tidak terpaku hanya kepada dua 

macam gaya saja agar hasil penelitian maksimal. Soal-soal open-ended yang 

dipakai sesuai dengan jenjang yang ditempuh subjek. 
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Lampiran C 

(Kunci Jawaban Tes MFFT) 

 

KUNCI JAWABAN TES MFFT 

1. E 

2. B 

3. H 

4. A 

5. E 

6. H 

7. E 

8. D 

9. H 

10. A 

11. D 

12. D 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8
4
 

   L
a
m

p
ira

n
 D

 

(K
isi-K

isi T
es O

p
en

-E
n
d

ed
) 

 

K
IS

I-K
IS

I T
E

S
 O

P
E

N
-E

N
D

E
D

 P
R

O
B

L
E

M
 

M
ata P

elajaran
 

: M
atem

atik
a  

S
atu

an
 P

en
d
id

ik
an

 
: S

M
P

  

K
elas/S

em
ester 

: V
II/G

en
ap

  

M
ateri P

o
k
o
k

 
 

: S
eg

iem
p
at d

an
 seg

itig
a
 

P
o
k
o
k
 B

ah
asan

 
: S

eg
iem

p
at 

B
en

tu
k
 S

o
al 

 
: U

raian
  

A
lo

k
asi W

ak
tu

 
: 4

5
 m

en
it 

K
o

m
p

eten
si In

ti 
K

o
m

p
eten

si 

D
a
sa

r
 

In
d

ik
a
to

r 

R
ep

resn
ta

si 

M
a
tem

a
tis 

In
d

ik
a
to

r 
R

u
m

u
sa

n
 S

o
a
l 

N
o

m
o
r 

S
o
a
l 

In
stru

m
en

 

K
I 4

. M
en

co
b

a, 

m
en

g
o
lah

, d
an

 

m
en

y
aji d

alam
 

ran
ah

 k
o
n
k
ret 

(m
en

g
g
u

n
ak

an
, 

m
en

g
u
rai, 

m
eran

g
k
ai, 

m
em

o
d
ifik

asi, d
an

 

m
em

b
u
at) d

an
  

 

M
en

y
elesaik

an
 

m
asalah

 y
an

g
 

b
erk

aitan
 d

en
g
an

 

b
an

g
u
n
 d

atar 

seg
iem

p
at 

(p
erseg

i, 

p
erseg

ip
an

jan
g
, 

b
elah

k
etu

p
at,  

 

1
. 

R
ep

resen
tasi 

v
isu

al 

2
. 

P
ersam

aan
 

atau
 

ek
sp

resi 

m
atem

atis 

3
. 

K
ata-k

ata 

atau
 tek

s 

tertu
lis 

S
isw

a d
ap

at 

m
en

y
elesaik

an
 

so
al p

en
erap

an
 

b
an

g
u
n
 d

atar 

seg
i em

p
at 

1
. 

P
erh

atik
an

 su
su

n
an

 titik
-titik

 d
i b

aw
ah

 

in
i. 

G
am

b
ark

an
 
tig

a 
seg

itig
a 

sik
u

-sik
u

 

d
en

g
an

 p
an

jan
g
 sisi y

an
g
 b

erb
ed

a-b
ed

a 

p
ad

a 
su

su
n
an

 
titik

-titik
 

terseb
u
t, 

k
em

u
d
ian

 
h
itu

n
g
lah

 
lu

as 
salah

 
satu

 

b
an

g
u
n
 seg

itig
a d

alam
 satu

an
 p

etak
 d

an
 

jelask
an

 jaw
ab

an
m

u
! 

 

1
 

T
es 

T
u
lis 

 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8
5
 

   

K
o

m
p

eten
si In

ti 
K

o
m

p
eten

si 

D
a
sa

r
 

In
d

ik
a
to

r 

R
ep

resn
ta

si 

M
a
tem

a
tis 

In
d

ik
a
to

r 
R

u
m

u
sa

n
 S

o
a
l 

N
o

m
o
r 

S
o
a
l 

In
stru

m
en

 

ran
ah

 ab
strak

 

(m
en

u
lis, 

m
em

b
aca, 

m
en

g
h
itu

n
g
, 

m
en

g
g
am

b
ar, d

an
 

m
en

g
aran

g
) sesu

ai 

d
en

g
an

 y
an

g
 

d
ip

elajari d
i 

sek
o
lah

 d
an

 

su
m

b
er lain

 y
an

g
 

sam
a d

alam
 su

d
u
t 

p
an

d
an

g
/teo

ri. 

jajarg
en

jan
g
, 

trap
esiu

m
, d

an
 

lay
an

g
-la

y
an

g
) 

d
an

 seg
itig

a. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

2
. 

P
ak

 
H

aru
n
 

m
em

ilik
i 

seb
id

an
g
 

tan
ah

 

b
erb

en
tu

k
 trap

esiu
m

. T
an

ah
 terseb

u
t ak

an
 

d
ib

ag
i 

m
en

jad
i 

d
u
a 

p
etak

 
y
an

g
 

lu
asn

y
a 

sam
a 

b
esar 

u
n
tu

k
 

d
itan

am
i 

lo
b
ak

 
d
an

 

w
o
rtel. P

an
jan

g
 sisi-sisi lad

in
g
 y

an
g
 sejajar 

ad
alah

 2
4
 m

 d
an

 3
0
 m

 serta jarak
 an

tara d
u
a 

sisi y
an

g
 sejajar ad

alah
 1

0
 m

. 

 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8
6
 

   

K
o

m
p

eten
si In

ti 
K

o
m

p
eten

si 

D
a
sa

r
 

In
d

ik
a
to

r 

R
ep

resn
ta

si 

M
a
tem

a
tis 

In
d

ik
a
to

r 
R

u
m

u
sa

n
 S

o
a
l 

N
o

m
o
r 

S
o
a
l 

In
stru

m
en

 

 
 

 
 

T
en

tu
k
an

 p
o
sisi p

ag
ar ag

ar d
ap

at m
em

b
ag

i 

d
u
a p

etak
 y

an
g
 lu

asn
y
a sam

a b
esar. 

 
 

    

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


87 
 

 
 

Lampiran E1 

(Lembar Soal Tes Open-ended Sebelum Validasi) 

 

 

 

 

SOAL OPEN-ENDED MATEMATIKA 

“SEGIEMPAT DAN SEGITIGA” 

KELAS VII SMP 

 

 

 

 

 

 

Nama :  

No. Absen :  

Kelas :  
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1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut. 

2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama, nomor 

absen, dan kelas. 

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti. 

4. Soal tes ini merupakan soal tes open-ended yang memiliki banyak cara dan banyak 

jawaban. 

5. Terdapat 2 butir soal dengan waktu pengerjaan 30 menit. 

6. Kerjakan secara individu dan jujur. Tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang 

kurang jelas. 

7. Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan kembali. 

  

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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1. Perhatikan susunan titik-titik dibawah ini. Gambarkanlah tiga segitiga siku-siku 

dengan panjang sisi yang berbeda-beda pada susunan titik-titik tersebut, kemudian 

hitunglah luas salah satu bangun segitiga dalam satuan petak dan jelaskan 

jawabanmu! 

 

 

 

Penyelesaian: 
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2. Pak Harun memiliki sebidang tanah berbentuk trapesium. Tanah tersebut akan 

dibagi menjadi dua petak yang luasnya sama besar untuk ditanami lobak dan 

wortel. Panjang sisi-sisi yang sejajar adalah 24 m dan 30 m serta jarak antara dua 

sisi yang sejajar adalah 10 m.  

a. Tuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut. 

b. Tentukan posisi pagar agar dapat membagi dua petak yang luasnya sama 

besar. 

Penyelesaian: 
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Lampiran E2 

(Lembar Soal Test Open-Ended Sesudah Validasi) 

 

 

 

 

 

 

SOAL OPEN-ENDED MATEMATIKA 

“SEGIEMPAT DAN SEGITIGA” 

KELAS VII SMP 

 

 

 

 

 

 

 

Nama :  

No. Absen :  

Kelas :  
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1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut. 

2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama, nomor absen, 

dan kelas. 

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti. 

4. Soal tes ini merupakan soal tes open-ended yang memiliki banyak cara dan banyak 

jawaban. 

5. Terdapat 2 butir soal dengan waktu pengerjaan 30 menit. 

6. Kerjakan secara individu dan jujur. Tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang 

kurang jelas. 

7. Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan kembali. 

  

SELAMAT MENGERJAKAN 
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1. Perhatikan susunan titik-titik di bawah ini. Gambarkan minimal dua segitiga siku-

siku dengan panjang sisi yang berbeda-beda pada susunan titik-titik tersebut, 

kemudian hitunglah luas dari bangun segitiga dalam satuan petak dan jelaskan 

jawabanmu! 

 

Penyelesaian: 
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2. Pak Harun memiliki sebidang tanah berbentuk trapesium. Tanah tersebut akan 

dibagi menjadi dua petak yang luasnya sama besar untuk ditanami lobak dan 

wortel. Panjang sisi-sisi ladang yang sejajar adalah 24 m dan 30 m serta jarak 

antara dua sisi yang sejajar adalah 10 m. Tentukan posisi pagar agar dapat 

membagi dua petak yang luasnya sama besar. 

Penyelesaian: 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


95 
 

 
 

Lampiran F 

(Kunci Jawaban Soal Open-Ended) 

 

No 

Soal 
Langkah Penyelesaian 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

1.  

Kemungkinan segitiga siku-siku yang akan digambar 

oleh siswa yaitu: 

 Alternatif 1 

 

𝐿∆ =
1

2
× 𝑠1 × 𝑠2  

=
1

2
× 3 × 4  

= 6  

Jadi luas segitiga tersebut adalah 6 petak. 

Segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku 

karena memiliki dua sisi yang saling tegak lurus. 

 Alternatif 2 

 

 

1. Representa-

si visual 

(gambar) 

2. Ekspesi atau 

persamaan 

matematis 

3. Kata-kata 

atau teks 

tertulis 
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No 

Soal 
Langkah Penyelesaian 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

 

𝐿∆ =
1

2
× 𝑠1 × 𝑠2  

=
1

2
× 4 × 5  

= 10  

Jadi luas segitiga tersebut adalah 6 petak. 

Segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku karena 

memiliki dua sisi yang saling tegak lurus. 

 Alternatif 3: 

 

𝐿∆ =
1

2
× 𝑠1 × 𝑠2  

=
1

2
× 6 × 4  

= 12  

Jadi luas segitiga tersebut adalah 12  petak. 

Segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku karena 

memiliki dua sisi yang saling tegak lurus. 
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No 

Soal 
Langkah Penyelesaian 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

2. 

a) Mencari luas tanah dan luas masing-maing petak 

terlebih dahulu. 

 Luas tanah Pak Harun 

Tanah Pak Harun berbentuk trapesium, maka 

luasnya adalah: 

𝐿 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟

2
× 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  

 =
24+30

2
× 10  

 =
54

2
× 10 = 270  

Jadi luas tanah Pak Harun adalah 270 m2 

 Luas masing-masing petak 

Luas dari setiap petak tanah Pak harun adalah 

setengah dari luas seluruh tanah yang berbentuk 

trapesium, maka 

𝑳𝒑𝒆𝒕𝒂𝒌 =
𝟏

𝟐
× 𝑳𝒖𝒂𝒔 𝒕𝒓𝒂𝒑𝒆𝒊𝒖𝒎 

=
𝟏

𝟐
× 𝟐𝟕𝟎  

= 𝟏𝟑𝟓  

Jadi luas masing-masing petak tanah Pak Harun adalah 

135 m2 

Kemudian menggambar posisi pagar agar dapat 

membagi tanah Pak Harun. 

Kemungkinan bangun trapesium yang akan digambar 

oleh siswa yaitu: 

Ekspresi atau 

persamaan 

matematis 
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No 

Soal 
Langkah Penyelesaian 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

 

 Alternatif 1 

 

 Alternatif 2 

 

 Alternatif 3: 
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No 

Soal 
Langkah Penyelesaian 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

 

 Alternatif 4: 

 

 Alternatif 5: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 m 

10 m 

30 m 
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Lampiran G 

(Indikator Representasi matemastis) 

 

 

INDIKATOR REPRESENTASI MATEMATIS DALAM OPEN-ENDED 

NO REPRESENTASI INDIKATOR 

1. 
Representasi Visual: 

Gambar 
Membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas masalah 

2. 
Persamaan atau 

ekspresi matematis  

 Membuat persamaan atau model matematika 

dari representasi lain yang diberikan.  

 Penyelesaian masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis. 

3. 
Kata-kata atau teks 

tertulis 

 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah matematis dengan kata-kata 

 Menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 
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Lampiran H1 

(Lembar Validasi Soal Tes Open-Ended) 

 

LEMBAR VALIDASI 

TES SOAL OPEN-ENDED 

Mata Pelajaran : Matematika  

Satuan Pendidikan : SMP  

Kelas/Semester : VII/Genap  

Subpokok Bahasan : segiempat dan segitiga 

 

Petunjuk!  

a. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapan anda. 

b. Berilah saran revisi pada titik yang disediakan. 

c. Tulislah tanggal validasi, tanda tangan dan nama lengkap anda pada titik-titik yang 

disediakan. 

 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 

1 2 3 

1. 

Validasi isi  

a. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas  
   

b. Materi yang digunakan sesuai untuk siswa kelas VII 

SMP.  
   

2. 

Validasi konstruksi  

Soal yang disajikan merupakan bentuk soal segiempat dan 

segitiga serta dapat menggali kemampuan representasi 

matematis siswa. 

  
 

 

3. 
Validasi Bahasa soal  

a. Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia;  
   

 b. Kalimat pada soal tidak mengandung arti ganda (ambigu);     

 
c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan Bahasa yang 

sederhana dan dapat dipahami siswa)  
   

4. 

Validasi Petunjuk  

a. Petunjuk jelas 

b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan makna ganda 

(ambigu)  
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Pedoman Penilaian Lembar Validasi Soal Tes Open-Ended 

1. Validasi Isi 

Untuk aspek no 1 a. 

Skor Indikator 

1 Semua soal tidak sesuai dengan materi (pertanyaan tidak berhubungan 

dengan materi segiempat dan segitiga)  

2 Beberapa soal sesuai dengan materi (pertanyaan tidak berhubungan 

dengan materi segiempat dan segitiga)  

3 Semua soal sesuai dengan materi (pertanyaan tidak berhubungan 

dengan materi segiempat dan segitiga)  

 

Untuk aspek no 2 a. 

Skor Indikator 

1 Maksud dari semua soal tidak dirumuskan dengan jelas (inti pertanyaan 

tidak terdapat pada soal) 

2 Maksud dari beberapa soal dirumuskan dengan jelas (inti pertanyaan 

tidak terdapat pada soal) 

3 Maksud dari semua soal dirumuskan dengan jelas (inti pertanyaan 

tidak terdapat pada soal) 

 

2. Validasi Konstruksi 

Skor Indikator 

1 

Soal yang disajikan bukan merupakan soal segiempat dan segitiga, serta 

tidak dapat menggali kemampuan representasi matematis siswa. (soal 

tidak dapat mengukur indikator representasi matematis (representasi 

visual, ekspresi atau persamaan matematis dan kata-kata atau teks 

tertulis) 

2 

- Soal yang disajikan merupakan soal segiempat dan segitiga, namun 

tidak dapat menggali kemampuan representasi matematis siswa atau  

- Soal yang disajikan bukan merupakan soal segiempat dan segitiga, 

namun dapat menggali kemampuan representasi matematis siswa. 

3 

Soal yang disajikan merupakan soal segiempat dan segitiga, serta dapat 

menggali kemampuan representasi matematis siswa. (soal tidak dapat 

mengukur indikator representasi matematis (representasi visual, 

ekspresi atau persamaan matematis dan kata-kata atau teks tertulis) 
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3. Validasi Bahasa Soal 

Untuk aspek no 3 a. 

Skor Indikator 

1 Bahasa dari semua pertanyaan yang digunakan tidak sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia (tidak sesuai dengan EYD)  

2 Bahasa dari beberapa pertanyaan yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia (tidak sesuai dengan EYD)  

3 Bahasa dari semua pertanyaan yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia (tidak sesuai dengan EYD)  

 

Untuk aspek no 3 b. 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)  

2 Beberapa pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)  

3 Semua pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)  

 

Untuk aspek no 3 c. 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan tidak komunitatif (menggunakan bahasa yang tidak 

sederhana dan tidak dapat dipahami siswa)  

2 
Beberapa pertanyaan cukup komunitatif (menggunakan bahasa yang 

cukup sederhana dan dapat dipahami siswa, atau menggunakan bahasa 

yang sederhana namun tidak dapat dipahami oleh siswa. 

3 Semua pertanyaan komunitatif (menggunakan bahasa yang tidak 

sederhana dan tidak dapat dipahami siswa) 
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4. Validasi Alokasi Waktu 

Untuk aspek no 4 a. 

Skor Indikator 

1 Semua petunjuk tidak jelas 

2 Beberapa petunjuk jelas 

3 Semua petunjuk jelas 

 

Untuk aspek no 4 b. 

Skor Indikator 

1 
Semua petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)  

2 Beberapa petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)  

3 Semua petunjuk tidak menimbulkan makna ganda (ambigu)  

 

Saran revisi: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

Jember, …………...………. 2017 

Validator 

 

 

 

(………………………………….) 
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Lampiran H2 

(Hasil Validasi Oleh V1) 
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Lampiran H3 

(Hasil Validasi oleh V2) 
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Lampiran H4 

(Hasil Validasi Oleh V3) 
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Lampiran I 

(Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes Open-Ended) 

 

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL TES OPEN-ENDED  

Tabel I.1 Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes 

  

NO 
Aspek 

Validasi 
Aspek Yang Diamati 

Validator 
𝑰𝒊 𝑽𝒂 

1 2 3 

1. Validasi isi 

a. Maksud pertanyaan 

dirumuskan dengan 

singkat dan jelas  

3 2 3 
2,6666

6667 

2,708

33334 

b. Materi yang digunakan 

sesuai untuk siswa kelas 

VII SMP.  

3 3 3 3 

2. 
Validasi 

konstruksi 

Soal yang disajikan 

merupakan bentuk soal 

segiempat dan segitiga serta 

dapat menggali kemampuan 

representasi matematis 

siswa. 

3 3 3 3 

3. 
Validasi 

Bahasa soal 

a. Bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia;  

3 3 2 
2,6666

6667 

 

 b. Kalimat pada soal tidak 

mengandung arti ganda 

(ambigu);  

2 2 3 
2,3333

333 

 

 c. Pertanyaan komunikatif 

(menggunakan Bahasa 

yang sederhana dan dapat 

dipahami siswa)  

3 2 3 
2,6666

6667 

4. 
Validasi 

Petunjuk 

a. Petunjuk jelas 3 2 3 
2,6666

6667 

b. Bahasa petunjuk tidak 

menimbulkan makna 

ganda (ambigu) 

3 3 2 
2,6666

6667 
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Lampiran J1 

(Pedoman Wawancara Sebelum Validasi) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Petunjuk Wawancara:  

1. Wawancara dilakukan setelah dilakukan soal tes matematika.  

2. Narasumber yang diwawancara adalah siswa yang memiliki gaya kognitif 

reflektif-impulsif 

3. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio.  

Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah (nama siswa) memahami soal tersebut! 

2. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut! 

3. Bagaimana gambar segtiga yang (nama siswa) buat? Apakah sudah siku-siku? 

Apakah ukuran dari setiap sisi-sisi segitiga yang (nama siswa) gambar berbeda-

beda? 

4. Bagaimana cara untuk mencari luas dari bangun segitiga yang telah (nama 

siswa) gambar? Jelaskan. 

5. Apa yang (nama siswa) lakukan terlebih dahulu untuk menjawab soal tersebut? 

6. Strategi apa yang (nama siswa) gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

Jelaskan! 

7. Bagaimana cara membagi tanah Pak Harun menjadi dua bagian yang sama 

luasnya? 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


110 
 

 
 

Lampiran J2 

(Pedoman Wawancara Setelah Validasi) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Petunjuk Wawancara:  

1. Wawancara dilakukan setelah dilakukan soal tes matematika.  

2. Narasumber yang diwawancara adalah siswa yang memiliki gaya kognitif 

reflektif-impulsif 

3. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio.  

Pertanyaan Wawancara 

1. Coba (nama siswa) ceritakan maksud dari soal tersebut! 

2. Bagaimana gambar segitiga yang (nama siswa) buat? Apakah sudah siku-siku? 

Apakah ukuran dari setiap sisi-sisi segitiga yang (nama siswa) gambar berbeda-

beda? 

3. Bagaimana cara untuk mencari luas dari bangun segitiga yang telah (nama 

siswa) gambar? Jelaskan. 

4. Apa yang (nama siswa) lakukan terlebih dahulu untuk menjawab soal tersebut? 

5. Strategi apa yang (nama siswa) gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

Jelaskan! 

6. Bagaimana cara membagi tanah Pak Harun menjadi dua bagian yang sama 

besar? 
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Lampiran K 

(Indikator Pedoman Wawancara) 

 

INDIKATOR PEDOMAN WAWANCARA 

REPRESENTASI 
INDIKATOR REPRESENTASI 

MATEMATIS 

NO 

PERTANYAAN 

Representasi Visual: 

Gambar 

Membuat gambar bangun geometri 

untuk memperjelas masalah 
2 dan 6 

Persamaan atau 

ekspresi matematis  

 Membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain 

yang diberikan.  

 Penyelesaian masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis. 

3 dan 5  

Kata-kata atau teks 

tertulis 

 Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematis 

dengan kata-kata 

 Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis 

1 dan 6 
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Lampiran L1 

(Lembar Validasi Pedoman Wawancara) 

 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

Petunjuk:  

1. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda. 

2. Berilah saran revisi pada titik yang disediakan. 

3. Tulislah tanggal validasi, tanda tangan dan nama lengkap anda pada titik-titik yang 

disediakan. 

 

 

  

NO ASPEK YANG DIAMATI 

SKOR 

1 2 3 

1. 
Validasi isi  

Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas  

   

2. 

Validasi konstruksi  

Pertanyaan  yang disajikan sesuai dengan soal segiempat dan 

segitiga serta dapat menggali kemampuan representasi 

matematis siswa. 

  

 

 

3. Validasi Bahasa soal  

a. Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia;  

   

 b. Kalimat pada  pertanyaan tidak mengandung arti ganda 

(ambigu);  

   

 c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan Bahasa yang 

sederhana dan dapat dipahami siswa)  

   

4. 

Validasi Petunjuk  

a. Petunjuk jelas 

b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan makna ganda 

(ambigu)  
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Pedoman Penilaian Lembar Validasi Wawancara 

1. Validasi Isi 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan tidak sesuai dengan materi (pertanyaan tidak berhubungan 

dengan materi segiempat dan segitiga)  

2 Beberapa pertanyaan sesuai dengan materi (pertanyaan tidak berhubungan 

dengan materi segiempat dan segitiga)  

3 Semua pertanyaan sesuai dengan materi (pertanyaan tidak berhubungan 

dengan materi segiempat dan segitiga)  

 

2. Validasi Konstruksi 

Skor Indikator 

1 

Pertanyaan yang disajikan tidak sesuai dengan soal segiempat dan 

segitiga, serta tidak dapat menggali kemampuan representasi matematis 

siswa. (pertanyaan tidak dapat mengukur indikator representasi 

matematis (representasi visual, ekspresi atau persamaan matematis dan 

kata-kata atau teks tertulis) 

2 

- Pertanyaan yang disajikan sesuai dengan soal segiempat dan segitiga, 

namun tidak dapat menggali kemampuan representasi matematis siswa 

atau  

- Pertanyaan yang disajikan bukan merupakan soal segiempat dan 

segitiga, namun dapat menggali kemampuan representasi matematis 

siswa. 

3 

Pertanyaan yang disajikan tidak sesuai dengan soal segiempat dan 

segitiga, serta dapat menggali kemampuan representasi matematis 

siswa. (soal tidak dapat mengukur indikator representasi matematis 

(representasi visual, ekspresi atau persamaan matematis dan kata-kata 

atau teks tertulis) 
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3. Validasi Bahasa Soal 

Untuk aspek no 3 a. 

Skor Indikator 

1 Bahasa dari semua pertanyaan yang digunakan tidak sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia (tidak sesuai dengan EYD)  

2 Bahasa dari beberapa pertanyaan yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia (tidak sesuai dengan EYD)  

3 Bahasa dari semua pertanyaan yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia (tidak sesuai dengan EYD)  

 

Untuk aspek no 3 b. 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)  

2 Beberapa pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)  

3 Semua pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)  

 

Untuk aspek no 3 c. 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan tidak komunitatif (menggunakan bahasa yang tidak 

sederhana dan tidak dapat dipahami siswa)  

2 
Beberapa pertanyaan komunitatif (menggunakan bahasa yang cukup 

sederhana dan dapat dipahami siswa, atau menggunakan bahasa yang 

sederhana namun tidak dapat dipahami oleh siswa. 

3 Semua pertanyaan komunitatif (menggunakan bahasa yang tidak 

sederhana dan tidak dapat dipahami siswa) 
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4. Validasi Alokasi Waktu 

Untuk aspek no 4 a. 

Skor Indikator 

1 Semua petunjuk tidak jelas 

2 Beberapa petunjuk jelas 

3 Semua petunjuk jelas 

 

Untuk aspek no 4 b. 

Skor Indikator 

1 Semua petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)  

2 Beberapa petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)  

3 Semua petunjuk tidak menimbulkan makna ganda (ambigu)  

 

Saran revisi: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

Jember, …………...………. 2017 

Validator 

 

 

 

 

(………………………………….) 
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Lampiran L2 

(Hasil Validasi Oleh V1) 
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Lampiran L3 

(Hasil Validasi Oleh V2) 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


118 
 

 
 

Lampiran L4 

(Hasil Validasi Oleh V3) 
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Lampiran M 

(Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara) 

 

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL PEDOMAN WAWANCARA  

Tabel M.1 Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

 

  

NO 
Aspek 

Validasi 
Aspek Yang Diamati 

Validator 
𝑰𝒊 𝑽𝒂 

1 2 3 

1. Validasi isi 

Maksud pertanyaan 

dirumuskan dengan singkat 

dan jelas  

3 3 3 3 

2,714

28571 

2. Validasi 

konstruksi 

Pertanyaan yang disajikan 

sesuai dengan soal 

segiempat dan segitiga serta 

dapat menggali kemampuan 

representasi matematis 

siswa. 

3 3 3 3 

3. Validasi 

Bahasa soal 

a. Bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia;  

3 2 3 
2,6666

6667 

 
 b. Kalimat pada soal tidak 

mengandung arti ganda 

(ambigu);  

3 3 2 
2,6666

6667 

 

 c. Pertanyaan komunikatif 

(menggunakan Bahasa 

yang sederhana dan dapat 

dipahami siswa)  

2 2 2 2 

4. Validasi 

Petunjuk 

c. Petunjuk jelas 3 3 3 3 

d. Bahasa petunjuk tidak 

menimbulkan makna 

ganda (ambigu) 

3 3 2 
2,6666

6667 
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Lampiran N 

(Hasil Tes MFFT) 

 

HASIL TES GAYA KOGNITIF SISWA KELAS VII SMP SALAFIYAH 

YAFI’IYAH 

Tabel N.1 Hasil Tes Gaya Kognitif Siswa 

No. NAMA SISWA WAKTU 
JAWABAN 

BENAR 

GAYA 

KOGNITIF 

1. Anisa Soraya 9 menit 2 
Slow 

Inaccurate 

2. Cici Fatmasari 
6 menit 10 

detik 
1 Impulsif 

3. Enggar Dwi Irawan 
8 menit 14 

detik 
2 

Slow 

Inaccurate 

4. Imroatin Nafi‘ah 
8 menit 20 

detik 
7 Reflektif 

5. Lilis Kurnia Wati 
9 menit 43 

detik 
6 

Slow 

Inaccurate 

6. 
Moch Febrian Nurul 

Iman 

11 menit 3 

detik 
5 

Slow 

Inaccurate 

7. Moch Mahrus Ali 
6 menit 24 

detik 
3 Impulsif 

8. 
Muhammad Nur 

Rohman 
5 menit 5 Impulsif 

9. Siti Lailatul Fitria 
8 menit 36 

detik 
5 

Slow 

Inaccurate 

10. Sulaiman 
5 menit 34 

detik 
4 Impulsif 

11. 
Devis Adiskian 

Syaputra 
6 menit 6 Impulsif 

12. 
Ayu Lailatul 

Mukaromah 

9 menit 54 

detik 
10 Reflektif 
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Lampiran O1 

(Contoh Pekerjaan Siswa Re1) 
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Lampiran O2 

(Contoh Pekerjaan Siswa Re2) 
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Lampiran O3 

(Contoh Pekerjaan Siswa Im1) 
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Lampiran O4 

(Contoh Pekerjaan Siswa Im2) 
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Lampiran P1 

(Surat Permohonan Izin Penelitian) 
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Lampiran P2 

(Surat Balasan Dari Sekolah) 
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Lampiran Q 

(Foto Kegiatan) 

 

 

Gambar Q.1. Siswa kelas VII mengerjakan soal MFFT 

 

Gambar Q.2. Siswa gaya kognitif reflektif-impulsif mengerjakan soal open-ended 
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Lampiran R 

(Lembar Revisi) 
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